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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the
difference in the effectiveness of interactive CD
and VCD of learning outcomes in terms of level
of motivation to learn in high school in Banjar-
negara. Basis of research results concluded that
there are differences in the effectiveness of the use
of interactive CD and VCD to learn history (F
calculated> F table or 7.03> 4.02). Artifacts in-
fluence the difference between students who have
high motivation to learn with low motivation
towards learning outcomes, where F calculated>
F table, i.e., 40.56> 4.02. There is interaction
between the use of interactive CD and VCD with
the motivation to learn the results of history,
where F count more than F table 5.21> 4.02. So
in learning history through the use of an interac-
tive CD learning media influence on learning
outcomes. Thus, teachers must be able to choose
the medium that suits the material and also to
learning outcomes in order to optimize the stu-
dents' motivation to learn.

Keyword: interactive CD, VCD, learning
motivation, result of learning history.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan efektivitas CD interaktif dan VCD
terhadap hasil belajar ditinjau dari tingkat moti-
vasi belajar pada SMA di Banjarnegara. Basis
hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan efektivitas penggunaan CD interaktif
dan VCD untuk belajar sejarah (F hitung > F
tabel atau 7,03 > 4,02). Tedapat perbedaan pen-
garuh antara siswa yang memiliki motivasi bela-
jar tinggi dengan motivasi rendah terhadap hasil
belajar, di mana F hitung > F tabel, yakni
40,56> 4,02. Terdapat interaksi antara peng-
gunaan media CD interaktif dan VCD media
dengan motivasi terhadap hasil belajar sejarah, di
mana F hitung lebih dari F tabel 5,21> 4,02. Jadi
dalam pembelajaran sejarah melalui pemanfaatan
media pembelajaran CD interaktif berpengaruh
terhadap hasil belajar. Dengan demikian, guru
harus mampu memilih media yang sesuai den-
gan materi dan juga untuk hasil pembelajaran
agar dapat mengoptimalkan motivasi siswa bela-
jar.

Kata Kunci: CD interaktif, VCD, motivasi
belajar, result of learning history.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar
dan bertujuan untuk mengembangkan
kualitas (Djamarah, 2005: 22). Menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Na-
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sional No.20 Tahun 2003 dalam Ahmad
Munib (2004: 33) adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan sua-
sana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
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dalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahlaq mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Pendikan sejarah yang diajarkan
di Sekolah Menengah Atas memiliki
posisi yang strategis dalam membentuk
watak dan peradaban bangsa yang ber-
martabat serta dalam pembentukan
manusia Indonesia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Hal ini
senada dengan apa yang tertulis dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 yang
menyebutkan bahwa sejarah mengajar-
kan pada siswa tentang pengetahuan
masa lampau yang mengandung nilai-
nilai kearifan yang dapat digunakan un-
tuk melatih kecerdasan, membentuk
sikap, watak dan kepribadian peserta
didik. Sejarah memiliki potensi untuk
menjadikan kita manusia yang ber-
perikemanusiaan, hal yang tidak dapat
dilakukan oleh mata pelajaran lain
dalam kurikulum sekolah (Wineburg,
2006: 11).

Sikap siswa yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air yang
muncul melalui pemahaman nilai-nilai
masa lalu berbanding lurus dengan ha-
sil belajar sejarah. Hasil belajar sejarah
yang baik menunjukan adanya pemaha-
man dan kesadaran terhadap masa lalu
secara baik pula. Adanya hasil belajar
yang baik secara tidak langsung menun-
jukan adanya upaya dalam pengemban-
gan potensi siswa menjadi manusia
yang berperikemanusiaan serta
memiliki kesadaran dan kepekaan ter-
hadap permasalahan yang terjadi di se-
kitarnya.

Berkaitan dengan masalah pen-
didikan sejarah, prestasi belajar sejarah
siswa tidak mengalami perkembangan
yang signifikan dan bahkan berada
pada keadaan yang stagnant. Dalam tu-
lisannya, Suharso (1992: 23) mengung-
kapkan bahwa kebanyakan guru sejarah
ketika mengajar hanya memberikan
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cerita yang diulang-ulang, mem-
bosankan, menyebalkan, dan guru se-
jarah dianggap siswa sebagai guru yang
memberikan pelajaran yang tidak ber-
guna. Senada dengan itu, Geoffrey
Peartington menyebutkan bahwa prak-
tik pengajaran yang berlaku selama ini
sering dicap sebagai pelajaran hapalan
yang didominasi oleh situasi “too much
chalk and talk and by a lack of involvement
of children in their own learning” yakni
terlalu banyak omongan dan catatan
tanpa melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajarannya (I Gde Widja,
1989: 103). Hal inilah yang membuat
rendahnya hasil belajar sejarah siswa
SMA negeri di Banjarnegara.

Hasil belajar siswa pada mata pe-
lajaran sejarah pada materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia yang diujikan
dalam ulangan harian masih rendah.
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil
belajar sejarah siswa kelas XI IPS di be-
berapa SMA negeri di Kabupaten Ban-
jarnegara masih kurang dan sulit untuk
memperoleh batas tuntas nilai ujian >
65. Padahal, di kabupaten Banjarnegara
terdapat salah satu peninggalan sejarah
yaitu Candi Dieng yang seharusnya da-
pat dijadikan sebagai sumber belajar.

Upaya perbaikan terhadap ren-
dahnya hasil belajar terutama pada ma-
teri pokok perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia pada siswa
SMA negeri di Banjarnegara dapat dili-
hat dari berbagai aspek, terutama aspek-
aspek yang mempengaruhi proses bela-
jar. Burhanudin dan Esa Nur Wahyuni
(2008: 19-28) menyatakan ada beberapa
faktor yang mempengaruhi proses bela-
jar, yakni faktor internal yang terdiri
atas faktor fisiologis dan psikologis,
serta faktor eksternal yang meliputi
lingkungan sosial dan non-sosial. Faktor
internal dari aspek psikologis antar lain
kecerdasan, motivasi belajar, minat bela-
jar, dan bakat siswa. Faktor eksternal
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berupa lingkungan sosial terdiri atas
lingkungan sosial sekolah, lingkungan
sosial keluarga, dan lingkungan sosial
masyarakat. Sementara itu lingkungan
non-sosial terdiri atas lingkungan ala-
miah, lingkungan instrumental, dan fak-
tor materi pembelajaran.

Dari beberapa faktor yang mem-
pengaruhi proses belajar, ada beberapa
faktor yang dapat dikondisikan. Faktor
eksternal yang sangat mempengaruhi
adalah lingkungan sekolah, khususnya
model pembelajaran yang diterapkan
dan media pembelajaran yang diguna-
kan oleh guru sejarah.

Teknologi informasi merupakan
salah satu sub-sektor teknologi yang
berkembang sangat pesat dan aplikas-
inya sangat luas dewasa ini. Aplikasinya
seperti multimedia dan website, dalam
bidang pendidikan melahirkan banyak
terobosan baru dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses pembela-
jaran. Peluang-peluang itu pula diman-
faatkan oleh masyarakat pendidikan
dengan mengembangkan berbagai per-
angkat lunak pembelajaran.

Menurut Heinich, dkk (1996: 24)
kegunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar adalah sebagai
berikut : (1) Memperjelas penyajian
pesan agar tidak bersifat verbalisme,
baik dalam bentuk kata-kata tertulis
atau lisan; (2) Mengatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indera; (3) Den-
gan menggunakan media pembelajaran
secara tepat dan bervariasi dapat diatasi
sikap pasif anak didik; dan (4) Dengan
sifat yang unik pada setiap siswa ditam-
bah lagi dengan lingkungan yang ber-
beda, sedangkan kurikulum dan materi
pendidikan ditentukan sama untuk
setiap siswa, maka guru akan banyak
mengalami kesulitan bilamana semua
harus dihadapi sendiri. Apalagi latar
belakang lingkungan guru dengan
siswa juga berbeda.

Dalam kegiatan pembelajaran, me-
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dia telah berfungsi sebagai instrumen-
tal, dengan kata lain media berarti tidak
hanya sekadar alat saja, namun untuk
mencapai atau memiliki tujuan. Alat
yang dimaksud dalam media adalah
alat untuk membantu proses belajar,
dan alat untuk mempermudah pemaha-
man masalah yang sedang dibahas. Me-
dia pembelajaran yang digunakan oleh
guru menjadi salah satu faktor yang ber-
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini dikarenakan guru cenderung
kurang memanfaatkan media sebagai
alat bantu yang bervariatif dalam pen-
yampaian materi pembelajaran.

Penggunaan komputer dalam
proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran sejarah masih jarang dilaku-
kan padahal siswa Sekolah Menengah
Atas memiliki potensi yang memadai
dalam menggunakan komputer untuk
tujuan pembelajaran dengan bimbingan
guru bidang studi. Penyampaian materi
pelajaran sejarah dengan menggunakan
media komputer dapat membangkitkan
keinginan, minat baru siswa, mengu-
rangi kebosanan dalam menerima ma-
teri pelajaran serta lebih memotivasi
siswa dalam belajar.

Media pembelajaran dengan me-
manfaatkan teknologi komputer
khususnya. Salah satu alternatif media
pemelajaran yaitu penggunaan multi-
media interaktif yang dikemas dalam
bentuk CD. Multimedia CD interaktif ini
dirancang khusus dengan mengguna-
kan bermacam-macam software yang
dipadukan dengan bentuk-bentuk me-
dia visual seperti video sehingga siswa
tidak hanya mendengar, melihat, tapi
juga dapat berperan (melakukan
sendiri) proses pembelajarannya.

Media pembelajaran saat ini su-
dah semakin beragam, mulai dari media
konvensional seperti buku dan alat per-
aga tradisional sampai dengan media
modern audio visual berupa kaset
tape, VCD (Video Compact Disk), maupun
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alat paraga modern lainnya. Dengan
beragam media tersebut, maka suatu
sistem pembelajaran yang dapat
menghadirkan suasana menyenangkan
mutlak diperlukan. Oleh karena itu ti-
dak salah jika CD Interaktif merupakan
salah satu alternatif media yang dapat
menjawab kebutuhan tersebut. Peng-
gunaan CD multimedia interaktif ini
diharapkan dari segi waktu dan kejela-
san materi pemelajaran dapat tersam-
paikan dengan baik.

Pemanfaatan media CD Interaktif
dan media VCD dapat menjadi alter-
natif dalam mempengaruhi hasil belajar
sejarah siswa untuk mengatasi perma-
salahan kejenuhan dalam pembelajaran.
CD Interaktif dan media VCD meru-
pakan salah satu sarana agar siswa tidak
jenuh dalam mengikuti pelajaran dan
efek yang terbesar diharapkan siswa
dapat termotivasi untuk mendalami pe-
lajaran tersebut. Penggunaan Multime-
dia Interaktif yang dikemas dalam ben-
tuk CD Interaktif dan media VCD di-
harapkan dapat mempermudah siswa
dalam menerima materi pelajaran se-
hingga dapat belajar dengan mudah.
Selain itu belajar siswa juga dapat dila-
kukan disekolah dan dirumah.

Selain itu faktor internal yang da-
pat dikondisikan dan mempengaruhi
hasil belajar sejarah salah satunya
adalah motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan hal yang mendorong siswa
untuk secara aktif melakukan kegiatan
belajar, memberikan arah, dan menjaga
perilaku siswa. Kebanyakan peserta
didik kurang berminat untuk belajar,
terutama pada mata pelajaran dan guru
yang menurut mereka sulit atau
menyulitkan. Untuk kepentingan terse-
but guru dituntut membangkitkan
minat belajar peserta didik. Pembangki-
tan minat atau selera belajar ini disebut
motivasi belajar. Callahan and Clark
dalam Mulyasa (2009: 174) mengemu-
kakan bahwa motivasi adalah tenaga
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pendorong atau penarik yang menye-
babkan adanya tingkah laku ke arah
suatu tujuan tertentu. Motivasi meru-
pakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran,
karena peserta didik akan belajar den-
gan sungguh-sungguh apabila memiliki
motivasi yang tinggi.

Motivasi belajar merupakan ke-
kuatan mental yang mendorong terjad-
inya proses belajar. Motivasi dapat me-
rupakan tujuan dan alat dalam pembe-
lajaran. Sebagai tujuan, motivasi meru-
pakan salah satu tujuan dalam menga-
jar. Guru berharap bahwa siswa tertarik
dalam kegiatan intelektual dan estetik
sampai kegiatan belajar berakhir. Seba-
gai alat, motivasi merupakan salah satu
faktor seperti halnya intelegensi dan
hasil belajar sebelumnya yang dapat
menentukan keberhasilan belajar siswa
dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai
dan keterampilaan (Dimyati dan Mud-
jiono, 2006: 42).

Motivasi belajar pada diri siswa
dapat menjadi lemah, apabila siswa
kurang termotivasi atau tiadanya moti-
vasi belajar akan melemahkan kegiatan
belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar
akan menjadi rendah. Oleh karena itu,
motivasi belajar pada diri siswa perlu
diperkuat terus-menerus. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006: 56), ke-
kurangan atau ketiadaan motivasi baik
yang bersifat internal maupun yang ber-
sifat eksternal akan menyebabkan
kurang bersemangatnya siswa dalam
melakukan proses pembelajaran materi-
materi pelajaran, baik di sekolah mau-
pun di rumah. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran,
guru harus mampu membangkitkan
motivasi peserta didik sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Dari latar belakang di atas, perma-
salahan rendahnya hasil belajar sejarah
siswa SMA negeri di Banjarnegara se-
lama ini dipengaruhi oleh banyak fak-
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tor, yaitu faktor internal dan faktor ek-
sternal. Faktor internal terdiri atas aspek
fisiologis dan aspek psikologis. Faktor
internal dari aspek psikologis antar lain
meliputi kecerdasan, motivasi belajar,
minat, dan bakat. Faktor eksternal meli-
puti lingkungan sosial dan linkungan
non-sosial. Faktor eksternal berupa ling-
kungan sosial terdiri atas lingkungan
sosial sekolah, lingkungan sosial ke-
luarga, dan lingkungan sosial masyara-
kat. Sementara itu lingkungan non-
sosial terdiri atas lingkungan alamiah,
lingkungan instrumental, dan faktor
materi pembelajaran.

Faktor-faktor tersebut memberi-
kan pengaruh terhadap proses pembela-
jaran sejarah siswa. Oleh karena itu,
upaya untuk mengatasi permasalahan
hasil belajar materi pokok perkemban-
gan kebudayaan Hindu-Buddha di In-
donesia harus ditinjau dari faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap proses
pembelajaran sejarah, meliputi faktor
internal dan faktor eksternal.

Selain faktor-faktor di atas, peng-
gunaan media pembelajaran seperti
dengan pemanfaatan media CD Interak-
tif dan media VCD dapat menjadi alter-
natif dalam mempengaruhi hasil belajar
sejarah siswa untuk mengatasi perma-
salahan kejenuhan dalam pembelajaran.
CD Interaktif dan media VCD meru-
pakan salah satu sarana agar siswa tidak
jenuh dalam mengikuti pelajaran dan
efek yang terbesar diharapkan siswa
dapat termotivasi untuk mendalami pe-
lajaran. Penggunaan Multimedia In-
teraktif yang dikemas dalam bentuk CD
Interaktif dan media VCD diharapkan
dapat mempermudah siswa dalam
menerima materi pelajaran sehingga
dapat belajar dengan mudah.

Dengan demikian penelitian ini
akan secara khusus meneliti tentang se-
jauh mana efektivitas media CD Interak-
tif terhadap hasil belajar dibandingkan
dengan media VCD pembelajaran pada
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materi pokok perkembangan kebu-
dayaan Hindu-Buddha di Indonesia
siswa SMA negeri di Banjarnegara ditin-
jau dari tingkat motivasi belajar siswa.
Dari latar belakang pemikiran di
atas, penelitian ini bertujuan untuk (1)
Mengetahui perbedaan efektivitas pe-
manfaatan media CD Interaktif dan me-
dia VCD dalam pembelajaran sejarah
terhadap hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia siswa SMA negeri
di Banjarnegara; (2) Mengetahui perbe-
daan pengaruh motivasi belajar yang
tinggi dan motivasi belajar yang rendah
terhadap hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia siswa SMA negeri
di Banjarnegara; (3) Mengetahui in-
teraksi antara pemanfaatan peman-
faatan media CD Interaktif dan media
VCD dalam pembelajaran sejarah terha-
dap hasil belajar materi pokok perkem-
bangan kebudayaan Hindu-Buddha di
Indonesia dilihat dari motivasi belajar
siswa SMA negeri di Banjarnegara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan peneli-
tian kuantitatif dengan metode eksperi-
men (experimental research). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas
negeri di kabupaten Banjarnegara. Sam-
pel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik multi stage sam-
pling, yaitu sebanyak 60 siswa yang ter-
diri atas 30 siswa SMA Negeri 1 Banjar-
negara sebagai kelompok eksperimen
dan 30 siswa SMA Negeri 1 Bawang se-
bagai kelompok kontrol. Uji coba instru-
men tes hasil belajar dan angket moti-
vasi belajar dilakukan di SMA Negeri 1
Sigaluh dengan jumlah responden 30
siswa. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan metode tes untuk variabel hasil
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belajar sejarah dan angket motivasi bela-
jar untuk mengetahui tingkat motivasi
belajar siswa. Teknik analisis data
menggunakan anava dua jalan (Two
Way Anova).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh dari
jumlah sampel sejumlah 30 siswa kelas
XI IPS 2 SMA Negeri 1 Banjarnegara se-
bagai kelompok eksperimen dan siswa
kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Bawang
sejumlah 30 siswa sebagai kelompok
kontrol. Sebelum data diolah dengan
menggunakan teknik Anava Dua Jalan
(Two Way Anova), terlebih dahulu disaji-
kan dalam bentuk deskripsi data masing
-masing sel, seperti terlihat dalam tabel
ringkasan data hasil belajar sejarah seba-
gai berikut

dalam penelitian ini menggunakan tek-
nik Anava Dua Jalan (Two Way Anova).
Dari hasil perhitungan dengan meng-
gunakan teknik Anava Dua Jalan (Two
Way Anova), hipotesis yang telah diru-
muskan dapat terjawab dalam tabel 2.
Berdasarkan tabel 2 dapat diinter-
pretasikan hasil sebagai berikut: Per-
tama, untuk menguji hipotesis yang
menyatakan terdapat perbedaan penga-
ruh yang signifikan efektivitas peman-
faatan media CD Interaktif dan media
VCD dalam pembelajaran sejarah terha-
dap hasil belajar materi pokok perkem-
bangan kebudayaan Hindu-Buddha di
Indonesia digunakan Anava Dua Jalan
(Two Way Anova). Berdasarkan hasil per-
hitungan anava dua jalan, diperoleh
Fobservasi = 7,03. Hasil perhitungan ini
kemudian dikonsultasikan dengan Fta-
bel dengan DKpembilang 1 dan
DKpenyebut = 56, dan taraf signifikansi

Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Belajar Sejarah

Motivasi Belajar S.u1}1ber Sta- Media ?embelajaran Total
tistik CD Interaktif VCD
N 14 14 28
yX 1208 1068 2.276
Tinggi Y X2 105.408 82.096 187.504
X 86,29 76,29 81,29
SD 9,51 6,92 9,62
N 16 16 32
X 1.100 1.088 2.188
Rendah Y X2 76.272 74.976 151.248
X 68,75 68,00 68,38
SD 6,57 8,13 7,28
N 30 30 60
X 2.308 2.156 4.464
Total Z_XZ 181.680 157.072 338.752
X 76,93 71,87 74,40
SD 11,92 8,57 10,60

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah hipotesis yang diru-
muskan terbukti. Pengujian hipotesis
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0,05 diperoleh Ftabel = 4,02, karena Fob-
servasi > Ftabel atau 7,03 > 4,02. Dari
hasil analisis data dapat diketahui
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Tabel 2. Hasil Uji Anava Dua Jalan (Two Way Anova)

Sumber Variansi JK db MK Fo Ft
X1 (Media) 3851 1 4314 7,03 4,02
X2 (Motivasi Belajar) 2489,2 1 2489,2 40,56 4,02
X1*X2 (interaksi) 3194 1 3194 5,19 4,02
Dalam (e) 3436,7 56

bahwa terdapat perbedaan pengaruh
yang signifikan penggunaan media CD
interaktif dan media VCD terhadap ha-
sil belajar sejarah, hal ini dapat diketa-
hui dengan perolehan F1 = 7,03 yang
lebih besar dari F(0,95:1,56) = 4,02 den-
gan taraf signifikansi 0,05 , sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan media CD Interaktif dan
media VCD terhadap hasil belajar ma-
teri pokok perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia siswa SMA
negeri di Banjarnegara, terbukti kebena-
rannya. Berdasarkan analisis deskriptif
juga diperoleh bahwa siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi ternyata
memperoleh prestasi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah. Hal
ini terlihat dari besarnya rata-rata hasil
belajar yang diperoleh menunjukkan
siswa dengan motivasi belajar tinggi
mendapatkan rata-rata hasil belajar
81,29. Sedangkan siswa dengan motivasi
belajar rendah memperoleh rata-rata
74,40.

Kedua, untuk menguji hipotesis
yang menyatakan terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
dengan siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah terhadap hasil belajar
materi pokok perkembangan kebu-
dayaan Hindu-Buddha di Indonesia
digunakan teknik Anava Dua Jalan (Two
Way Anova). Berdasarkan hasil perhitun-
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gan, diperoleh Fobservasi = 40,56. Hasil
perhitungan ini kemudian dikonsultasi-
kan dengan Ftabel dengan DKpembi-
lang =1 dan DKpenyebut = 56, dan taraf
signifikansi 0,05 diperoleh Ftabel = 4,02,
karena Fobservasi > Ftabel atau 40,56 >
4,02. Dari hasil analisis data dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan
pengaruh yang signifikan antara siswa
yang memiliki motivasi belajar tinggi
dengan siswa yang memiliki motivasi
belajar rendah terhadap hasil belajar
sejarah, hal ini dapat diketahui dengan
perolehan F1 = 40,56 yang lebih besar
dari F(0,95:1,56) = 4,02 dengan taraf sig-
nifikansi 0,05 , sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima. Dengan demikian, hipote-
sis yang menyatakan ada pengaruh
yang signifikan antara siswa yang mem-
liki motivasi belajar tinggi dengan siswa
yang memiliki motivasi belajar rendah
terhadap hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia siswa SMA negeri
di Banjarnegara, terbukti kebenarannya.
Berdasarkan analisis deskriptif terlihat
bahwa dengan penggunaan media CD
interaktif ternyata hasil belajar pada ma-
teri pokok perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia akan lebih
baik dibandingkan dengan mengguna-
kan media VCD. Hal ini terlihat dari be-
sarnya rata-rata hasil belajar yang
diperoleh yaitu dengan pembelajaran
menggunakan media CD interaktif
diperoleh rata-rata hasil belajar 76,93
sedangkan dengan menggunakan media
VCD diperoleh rata-rata 71,87.
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Ketiga, hasil hipotesis untuk men-
guji hipotesis yang menyatakan ada in-
teraksi antara pemanfaatan media CD
Interaktif dan media VCD terhadap ha-
sil belajar materi pokok perkembangan
kebudayaan Hindu-Buddha di Indone-
sia dengan tingkat motivasi belajar
siswa SMA negeri di Banjarnegara,
digunakan teknik Anava Dua Jalan (Two
Way Anova). Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh Fobservasi = 5,21. Hasil perhi-
tungan ini kemudian dikonsultasikan
dengan Ftabel dengan DKpembilang =1
dan DKpenyebut = 56, dan taraf signifi-
kansi 0,05 diperoleh Ftabel 4,02 ,
karena Fobservasi > Ftabel atau 5,21 >
4,02. Dari hasil analisis data dapat
diketahui bahwa terdapat interaksi pen-
garuh yang signifikan antara peng-
gunaan media CD interaktif dan media
VCD dengan motivasi belajar terhadap
hasil belajar sejarah, hal ini dapat
diketahui dengan perolehan F1 = 5,21
yang lebih besar dari F(0,95:1,56) = 4,02
dengan taraf signifikansi 0,05 , sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan
ada interaksi pengaruh yang signifikan
antara pemanfaatan media CD Interaktif
dan media VCD terhadap hasil belajar
materi pokok perkembangan kebu-
dayaan Hindu-Buddha di Indonesia
dengan tingkat motivasi belajar siswa
SMA negeri di Banjarnegara, terbukti
kebenarannya. Berdasarkan hasil anal-
isis variansi dua jalan dapat diketahui
adanya interaksi pengaruh yang signifi-
kan antara pemanfaatan media CD in-
teraktif dan media VCD terhadap hasil
belajar materi pokok perkembangan ke-
budayaan Hindu-Buddha di Indonesia
dengan tingkat motivasi belajar siswa
SMA negeri di Banjarnegara.

Selanjutnya dilakukan analisis lan-
jut dengan menggunakan Uji Scheffe un-
tuk mengetahui sejauh mana perbedaan
interaksi masing-masing perlakuan.
Dari hasil analisis, dapat diintepretasi-
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kan sebagai berikut : (1) Terdapat perbe-
daan mean hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia dalam penerapan
media pembelajaran CD interaktif
antara siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tinggi dengan yang rendah
(37,39 > 4,02); (2) Tidak terdapat perbe-
daan mean hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia bagi siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah antara
siswa dalam media CD interaktif dan
media VCD (0,07 < 4,02); (3) Terdapat
perbedaan mean hasil belajar materi
pokok  perkembangan  kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia antara
siswa dalam media CD interaktif yang
memiliki motivasi belajar rendah degan
siswa dalam media VCD yang memiliki
motivasi belajar tinggi (6,91 > 4,02); (4)
Terdapat perbedaan mean hasil belajar
materi pokok perkembangan kebu-
dayaan Hindu-Buddha di Indonesia
antara siswa dalam media CD interaktif
dan memiliki motivasi belajar yang
tinggi dengan siswa dalam media VCD
yang memiliki motivasi belajar yang
rendah (40,66 > 4,02); (5) Terdapat per-
bedaan mean hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia bagi siswa dengan
motivasi belajar yang tinggi antara
siswa dalam media CD interaktif dan
media VCD (12,16 > 4,02) dan (6) Terda-
pat perbedaan mean hasil belajar materi
pokok  perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia dalam pen-
erapan media VCD antara siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi
dengan rendah (8,35 > 4,02).
Penggunaan media pembelajaran
yang menarik akan memotivasi siswa
untuk belajar, karena perasaan senang
dan penuh antusias, sehingga siswa
akan lebih mudah menerima dan mema-
hami materi pelajaran yang pada
gilirannya akan meningkatkan hasil be-
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lajar siswa. Sebaliknya, bila siswa bela-
jar dengan rasa jenuh karena pembela-
jaran yang monoton maka siswa akan
kurang bisa menangkap materi pembe-
lajaran yang diberikan oleh guru se-
hingga hasil belajarnya akan kurang
baik. Jadi dengan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dan menarik
akan dapat membantu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran sejarah, jika
media yang digunakan adalah media
CD interaktif, maka hasil belajar sejarah
siswa akan lebih baik jika dibandingkan
dengan menggunakan media VCD. Hal
ini terlihat dari perolehan rata-rata hasil
belajar materi pokok perkembangan ke-
budayaan Hindu-Buddha di Indonesia
dengan menggunakan media CD in-
teraktif sebesar 76,93 lebih baik dari-
pada dengan menggunakan media VCD
(71,87). Perbedaan hasil belajar ini dise-
babakan karena dalam penggunaan me-
dia VCD kurang adanya hubungan tim-
bal balik antara media dengan siswa,
tampilan materi lebih menarik, dan
siswa lebih suka karena dalam media
CD interaktif memuat materi yang ber-
agam yang disertai dengan gambar,
suara, dan gerakan. Dengan demikian,
media CD interaktif dapat menciptakan
hubungan timbal balik antara media
dengan siswa, sehingga siswa akan le-
bih antusias dan tidak bosan dalam
mengikuti pembelajaran.

Media CD interaktif adalah suatu
tampilan multimedia yang dirancang
oleh desainer agar tampilannya me-
menuhi fungsi menginformasikan pesan
dan memiliki interaktivitas kepada
penggunanya. Media CD interaktif me-
rupakan suatu program aplikasi kom-
puter yang menggabungkan audio dan
visual, disertakan dengan animasi-
animasi yang dapat diakses sesuai den-
gan kehendak pengguna. Diungka-
pakan Augus Savara (2003: 18), bahwa
kelebihan CD Interaktif adalah: (1)
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Penggunanya bisa berinteraksi dengan
program komputer; (2) Menambah pen-
getahuan terhadap materi pelajaran
yang disajikan melalui CD Interaktif; (3)
Tampilan audio visual yang menarik.
Dari beberapa keunggulan CD Interak-
tif, dapat diketahui bahwa CD Interaktif
dapat membantu mempertajam pesan
yang disampaikan dengan kelebihannya
menarik indera dan menarik minat,
karena merupakan gabungan antara
pandangan, suara, dan gerakan. Lebih
lanjut, Juhaeri (2007: 5) juga menyebut-
kan beberapa kelebihan dari media
pembelajaran menggunakan media CD
interaktif, antara lain : (1) Memberikan
visualisasi berupa gambar, foto maupun
video dari materi pembelajaran; (2)
dilengkapi dengan sound (suara) yang
interaktif, dan (3) Visualisasi berupa
animasi yang atraktif, interaktif se-
hingga dapat menarik minat siswa un-
tuk lebih lanjut mempelajari suatu ma-
teri pelajaran.

Pembelajaran dengan mengguna-
kan media VCD pada dasarnya cukup
menarik bagi siswa akan tetapi karena
ketiadaan hubungan timbal balik den-
gan siswa sehingga kurang antusias
dalam menggunakan media VCD. Peng-
gunaan media VCD tidak bisa menam-
pilkan menu-menu pilihan yang dapat
dipilih oleh siswa sesuai dengan ke-
mauan siswa. Media VCD hanya me-
muat materi yang terbatas, memutar
gambar, suara, dan gerakan tanpa ada
hubungan timbal balik antara media
dengan siswa. Hal ini menyebabkan
siswa kurang antusias dan cenderung
bosan dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga hasil belajar mata pelajaran
sejarah kurang maksimal.

Penggunaan media pembelajaran
menpunyai pengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Jika siswa mudah mene-
rima pelajaran dan menguasainya, maka
belajarnya akan menjadi lebih giat dan
maju. Ada beberapa hal yang yang dila-
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kukan oleh guru dalam pemilihan me-
dia pembelajaran, yaitu: (1) Pertimban-
gan biaya, baik dalam pembelian mau-
pun pemeliharaan; (2) Kesesuaian me-
dia pembelajaran dengan materi pembe-
lajaran; (3) Kesesuaian media pembela-
jaran dengan karakteristik yang dimiliki
oleh siswa; dan (4) Pertimbangan prak-
tis yang meliputi kemudahan dipin-
dahkan atau ditempatkan, kesesuaian
dengan fasilitas yang ada di kelas, kea-
manan dalam penggunaannya, serta
ketersediaan media pembelajaran bagi
siswa. Bila hal-hal tersebut dapat dilak-
sanakan oleh guru, maka tujuan dari
pembelajaran akan tercapai.

Dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat akan berdam-
pak diantaranya: (1) Memperjelas pen-
yajian pesan materi pembelajaran se-
hingga tidak verbal; (2) Meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar; dan (3)
Dapat mengatasi kesulitan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran.
Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran yang tepat, variatif, sesuai
dengan karakteristik siswa, dan tujuan
pembelajaran berpengaruh terhadap
hasil belajara yang dicapai oleh siswa.

Dalam pembelajaran sejarah, per-
bedaan tingkat motivasi belajar sejarah
siswa sangat berpengaruh terhadap ha-
sil belajarnya. Jika motivasi belajar se-
jarah siswa itu tinggi maka hasil belajar
mata pelajaran sejarah lebih baik di-
bandingkan dengan hasil belajar mata
pelajaran sejarah siswa yang memiliki
tingkat motivasi belajar yang rendah.
Hal ini terlihat dengan perolehan rata-
rata hasil belajar materi pokok perkem-
bangan kebudayaan Hindu-Buddha di
Indonesia pada siswa yang memiliki
tingkat motivasi belajar tinggi, sebesar
81,29 yang jauh lebih baik daripada
siswa yang memiliki tingkat motivasi
belajar rendah (68,38).

Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Sardiman (2004: 88), bahwa ciri-ciri
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siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi adalah sebagai berikut : (1) Tekun
menghadapi tugas (dapat bekerja terus-
menerus dalam waktu yang lama); (2)
Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak
cepat putus asa); (3) Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi;
(4) Ingin mendalami bahan/bidang pen-
getahuan yang diberikan di kelas; (5)
Selalu berupaya berprestasi sebaik
mungkin; (6) Senang dan rajin belajar
dengan penuh semangat; (7) Dapat
mempertahankan  pendapatnya;  (8)
Merasa cepat bosan dengan tugas rutin
(menyukai tantangan); dan (9) Mengejar
tujuan jangka panjang (dapat menunda
permasalahan kebutuhan sesaat untuk
sesuatu yang ingin dicapai dike-
mudian).

Seorang guru harus bisa mem-
bangkitkan motivasi siswa pada saat
menyampaikan materi. Siswa akan ter-
motivasi untuk belajar, dan dapat
menghindari rasa jenuh, jika guru pan-
dai membangkitkan motivasi belajar.
Untuk mencapai hasil belajar sejarah
yang tinggi dan maksimal diperlukan
adanya motivasi yang tinggi terhadap
mata pelajaran sejarah. Oleh karena itu,
bagi siswa yang hasil belajar sejarahnya
rendah perlu dibangkitkan motivasi
yang tinggi dalam dirinya dalam mem-
pelajari mata pelajaran sejarah.

Motivasi  belajar =~ merupakan
bagian dari karakteristik dan kepribad-
ian siswa. Mengingat motivasi belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar,
maka dari itu untuk membangkitkan
motivasi belajar, dapat dilakukan den-
gan cara menyesuaikan unsur-unsur
pembelajaran dengan karakteristik dari
kepribadian siswa. Unsur-unsur pembe-
lajaran yang dimaksud adalah materi
pelajaran, ruang lingkup materi, urutan,
cara penyajian, jenis kegiatan yang dila-
kukan, metode pembelajaran, sumber
pembelajaran, dan media pembelajaran.

Motivasi yang ada pada diri siswa
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dapat muncul karena adanya faktor dari
dalam dan faktor dari luar siswa. Faktor
dari dalam karena adanya ketertarikan
dan keingitahuan siswa lebih jauh terha-
dap mata pelajaran tertentu dalam hal
ini mengarah pada kesadaran diri siswa
untuk memahami dan mengetahui lebih
jauh tentang materi pelajaran yang
disampaikan sehingga dapat mening-
katkan hasil belajar. Sedangkan faktor
dari luar dapat dilakukan dengan cara
guru menggunakan media pembela-
jaran yang bervariasi dan menarik se-
hingga dapat menumbuhkan motivasi
yang ada pada diri siswa.

Ada beberapa hal yang dapat di-
usahakan untuk membangkitkan moti-
vasi belajar pada siswa, yaitu : (1)
Pemilihan bahan pembelajaran yang
berarti dan menarik pada siswa; (2)
Menciptakan kegiatan pembelajaran
yang dapat membangkitkan dorongan
untuk menemukan dan menterje-
mahkan apa yang diajarkan guru dalam
bentuk pikiran yang sesuai dengan ting-
kat perkembangan anak. Siswa yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi
maka hasil belajar yang dicapai siswa
akan cenderung baik. Demikian pula
sebaliknya siswa yang memiliki moti-
vasi belajar yang rendah maka hasil be-
lajar yang dicapai siswa akan relatif le-
bih rendah.

Hasil pengujian pengaruh ber-
sama penggunaan media pembelajaran
dan motivasi belajar sejarah secara ber-
sama-sama mempengaruhi hasil belajar
sejarah siswa, dimana media pembela-
jaran memiliki pengaruh yang dominan
dibandingkan dengan pengaruh tingkat
motivasi belajar. Terdapat interaksi
antara pemanfaatan media CD Interaktif
terhadap hasil belajar materi pokok
perkembangan kebudayaan Hindu-
Buddha di Indonesia dengan tingkat
motivasi belajar siswa SMA negeri di
Banjarnegara. Dari hasil perhitungan
dari data hasil tes menunjukkan bahwa
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harga Fhitung = 5,21 lebih besar dari
pada Ftabel = 4,02 dengan taraf signifi-
kansi 0,05 , sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Ini berarti ada interaksi penga-
ruh yang signifikan antara penggunaan
media CD interaktif dengan motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar ma-
teri pokok perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia yang dica-
pai siswa.

Pemilihan media dalam pembela-
jaran sejarah khususnya pada materi
pokok  perkembangan kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia dan tum-
buhnya motivasi belajar secara optimal,
membantu pemahaman materi pembe-
lajaran dengan indikatornya pada nilai
hasil belajar siswa. Dalam menjelaskan
materi pembelajaran, guru dapat secara
lebih detail dan lebih mudah menga-
rahkan siswa dalam belajar karena di-
bantu dengan tampilan media yang in-
teraktif. Berdasarkan kedua hal tersebut,
maka pembelajaran sejarah pada materi
pokok  perkembangan  kebudayaan
Hindu-Buddha di Indonesia yang didu-
kung oleh pemilihan media yang tepat
dan tumbuhnya motivasi belajar secara
optimal akan membantu dalam menca-
pai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
hendaknya guru harus mampu memilih
media yang sesuai dengan materi mau-
pun tujuan pembelajaran serta mampu
mengoptimalkan motivasi belajar siswa.
Untuk mewujudkan mewujudkan hal
tersebut, seorang guru sebagai pengel-
ola pembelajaran harus mempertim-
bangkan kesesuaian media pembela-
jaran yang akan digunakan dengan ma-
teri pelajaran yang akan disampaikan
dan juga ketersediaan sarana dan
prasarana yang ada di sekolahan. Guru
harus memiliki kemampuan dalam
memilih media pembelajaran yang se-
suai dengan kebutuhan dan tujuan pem-
belajaran.

Selain faktor media pembelajaran,
motivasi belajar merupakan salah satu
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faktor yang mempengaruhi proses pen-
capaian hasil belajar. Pembelajaran yang
mengaktifkan siswa akan memberikan
makna dan berkesan pada diri siswa
sehingga motivasinya meningkat. Usaha
yang dapat dikukan oleh guru untuk
membangkitkan motivasi siswa adalah
dengan cara menggunakan media pem-
belajaran yang bervariasi dan menarik
sehingga dapat menumbuhkan motivasi
yang ada pada diri siswa. Selain itu da-
pat dilakukan dengan cara menyesuai-
kan unsur-unsur pembelajaran dengan
karakteristik dari kepribadian siswa.
Unsur-unsur pembelajaran yang dimak-
sud adalah materi pelajaran, ruang ling-
kup materi, urutan, cara penyajian, jenis
kegiatan yang dilakukan, metode pem-
belajaran, sumber pembelajaran, dan
media pembelajaran.

Dari uraian di atas, jelas terlihat
ada keterkaitan antara media pembela-
jaran yang digunakan guru sebagai pe-
nungjang dalam pembelajaran dan mo-
tivasi yang ada pada diri siswa. Media
pembelajaran yang menarik akan dapat
menumbuhkan motivasi dalam diri
siswa untuk belajar. Dengan adanya
motivasi siswa yang tinggi dalam bela-
jar maka secara pasti akan dapat men-
ingkatkan hasil belajar siswa sehingga
tujuan pembelajaran tercapai.

SIMPULAN

Penelitian ini telah membuktikan
bahwa dengan penggunaan media pem-
belajaran yang tepat, menarik, dan ber-
variasi, serta tingkat motivasi belajar
yang tinggi akan membawa dampak
yang positif dalam pencapaian hasil be-
lajar sejarah. Penggunaan media CD in-
teraktif memungkinkan siswa lebih ter-
tarik dalam belajar sehingga lebih ban-
yak pengetahuan dan termotivasi dari
pada dengan media VCD, karena dalam
menggunakan media CD interaktif ter-
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jadi interaktivitas antara media pembe-
lajaran dengan siswa. Penelitian ini
membuktikan bahwa dengan peng-
gunaan media CD interaktif, dapat men-
ingkatkan kemampuan siswa dalam
ranah kognitif, afektif, dan juga psiko-
motorik. Secara kognitif, kemampuan
memahami materi pembelajaran men-
ingkat dengan tolak ukur hasil bela-
jarnya.

Siswa akan lebih antusias dan ti-
dak bosan dalam mengikuti pembela-
jaran, sehingga proses pembelajaran
akan lebih kondusif. Ada beberapa hal
yang yang perlu dipertimbangkan oleh
guru dalam pemilihan media pembela-
jaran, yaitu : (1) Biaya yang lebih murah,
baik dalam pembelian maupun pemeli-
haraan; (2) Kesesuaian media pembela-
jaran dengan materi pembelajaran; (3)
Kesesuaian media pembelajaran dengan
karakteristik yang dimiliki oleh siswa;
dan (4) Pertimbangan praktis yang meli-
puti kemudahan dipindahkan atau
ditempatkan, kesesuaian dengan fasili-
tas yang ada di kelas, keamanan dalam
penggunaannya, serta ketersediaan me-
dia pembelajaran bagi siswa. Bila hal-
hal tersebut dapat dilaksanakan oleh
guru, maka tujuan dari pembelajaran
akan tercapai. Selain itu, dalam peneli-
tian ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa sangat berpengaruh terha-
dap hasil belajar mata pelajaran sejarah.
Ada beberapa hal yang dapat diusa-
hakan untuk membangkitkan motivasi
belajar pada siswa, yaitu : (1) Pemilihan
bahan pembelajaran yang berarti dan
menarik pada siswa; (2) Menciptakan
kegiatan pembelajaran yang dapat
membangkitkan dorongan untuk mene-
mukan dan menterjemahkan apa yang
diajarkan guru dalam bentuk pikiran
yang sesuai dengan tingkat perkemban-
gan anak.

Dengan adanya interaksi antara
pemilihan media pembelajaran dengan
tingkat motivasi belajar yang tinggi
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akan membawa dampak yang positif
dalam pencapaian hasil belajar sejarah.

DAFTAR PUSTAKA

Augus Savara dalam program e-Lifestyle
Metro TV, Sabtu 9 Agustus 2003.

Burhanuddin dan Esa Nur Wahyuni.
2007. Teori Belajar dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan
Zain. 2002. Strategi Belajar Menga-
jar. Jakarta: Rineka Cipta.

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan
Pembelajaran. Cetakan Ketiga. Ja-
karta: Rineka Cipta

Heinich, R Michael Molenda, dkk. 1996.
Instructional Media and Technologies
for Learning. Englewood cliffs, N.
J.: Prentice Hall Inc.

Juhaeri. 2007. “Pengantar Multimedia
Untuk Media Pembelajaran”. Ar-

225

tikel dalam IlmuKomputer.Com.

Mulyasa. 2009. Menjadi Guru Profesional
Menciptakan  Pembelajaran  Kreatif
dan Menyenangkan. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya.

Munib, Ahmad. dkk. 2004. Pengantar
Ilmu Pendidikan. Semarang: Unnes
Press.

Sardiman. 1986. Interaksi dan Motivasi
Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.

Suharso, R. 1992. “Persepsi Siswa terha-
dap Pengajaran Sejarah”. Paramita.
Nomor 3 Tahun 1992.

Widja, I Gde. 1989. Sejarah Lokal Suatu
Perspektif dalam Pengajaran Sejarah.
Jakarta: Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Wineburg, Sam. 2006. Berpikir Historis:
Meletakan Masa Depan Mengajarkan
Masa Lalu. Masri Maris
(penerjemah). Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia.



